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Khutbah Pertama

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh.
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Jama’ah Shalat Idul Fitri Rahimani wa Rahimakumullah.



Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah
memberikan nikmat yang tak terhingga kepada kita, baik itu berupa nikmat keislaman, nikmat
kesehatan, nikmat kesempatan, maupun nikmat-nikmat lainnya yang seumpama Kkita

menghitung-hitungnya niscaya kita tidak akan mampu.

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah untuk Nabi kita, Nabiyullah Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada para keluarganya, para shahabatnya, para tabi'in, para

tabi'ut-tabi'in, dan orang-orang yang senantiasa berusaha istiqomah di atas jalan kebenaran.

Jama’ah Shalat Idul Fitri Rahimani wa Rahimakumullah.

Pada kesempatan kali ini, tidak lupa khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan kepada
hadirin sekalian, hendaknya kita senantiasa meningkatkan ketagwaan kita kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Karena ketaqwaan adalah sebaik-baik bekal untuk kehidupan di akhirat

nanti.

Pada pagi hari ini kita sangat bahagia karena kita dapat berduyun-duyun dari tempat tinggal
kita untuk mengerjakan shalat Idul Fitri secara berjamaah. Kita pun memohon kepada Allah,
semoga puasa kita, shalat wajib kita, qiyamul lail kita, bacaan Al-Qur’an kita, sedekah kita,
zakat kita, serta amalan-amalan kita lainnya selama bulan Ramadhan yang baru saja kita lalui

dapat diterima oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Aamiin Allahumma Aamiin.

Untuk selanjutnya, marilah kita bertekad, agar ke depannya amalan kita semakin baik,
keimanan dan ketagwaan kita semakin meningkat, serta kita dapat istigomah.

Jama’ah Shalat Idul Fitri Rahimani wa Rahimakumullah.

Di dalam Al-Qur’an, ada dua ayat yang hampir mirip. Yang pertama, di dalam Surah Fussilat
Ayat ke 30. Dan yang kedua, di Surah Al-Ahgaf Ayat kel13. Di Surah Fussilat Ayat 30 Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah,” kemudian tetap (dalam
pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat kepada mereka (seraya berkata), ‘Janganlah kamu
takut dan bersedih hati serta bergembiralah dengan (memperoleh) Syurga yang telah dijanjikan

kepadamu’.”

Sementara itu, di Surah Al-Ahgaf Ayat 13, Allah berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah,” kemudian tetap

istiqgomah, tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak (pula) bersedih.”

Dua ayat ini unik. Pada Surah Fusilat Ayat 30 menjelaskan kepada kita, mengenai hamba-
hamba Allah yang mendapatkan perhatian khusus dari Allah. Mendapatkan privilege,
mendapatkan keistimewaan, mendapatkan keutamaan yang berupa diturunkan malaikat untuk

memotivasi orang-orang ini dengan kalimat:

Jangan kamu takut. Jangan kamu bersedih hati. Jangan kamu takut pada masa depan. Jangan
kamu bersedih hati pada masa lalu. Jangan kamu takut pada hal-hal yang belum terjadi. Jangan
kamu sedih pada hal-hal yang sudah terjadi. Serta, bergembiralah dengan Syurga yang telah
dijanjikan Allah.

Jadi, Allah kirim pengawal khusus untuk orang-orang ini bernama malaikat. Motivator-
motivator pribadi bernama malaikat. Pada Ayat kel3, Surah Al-Ahqgaf, narasinya hampir

serupa:
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah,” kemudian tetap

istigomah,”
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(Kata Allah), “Mereka tidak pernah takut dan tidak pernah bersedih hati.”

Karena, mereka dimotivasi oleh para malaikat. Kemudian, apa yang mereka peroleh? Hal ini
terdapat pada ayat berikut, Al-Ahgaf Ayat 14:
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“Mereka itulah para penghuni Syurga (dan) kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa yang
telah mereka kerjakan.”

Jama’ah Shalat Idul Fitri Rahimani wa Rahimakumullah.

Mengapa orang-orang ini begitu dicintai oleh Allah? Begitu mendapatkan perhatian khusus
dari Allah, sampai Allah mengutus para malaikat-Nya turun ke langit dunia untuk

mendampingi mereka. Ternyata kuncinya hanya dua. Mereka memiliki dua sifat. Apakah itu?
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“Sesungguhnya orang-orang yang lantang mengatakan, ‘Rabb kami adalah Allah. -Pemelihara
kami, Tuhan kami, Pencipta kami hanyalah Allah. Pengurus kami adalah Allah,’-

Ini sifat yang pertama. Kemudian sifat yang kedua:

AR
“Kemudian tetap istiqomah.”

Setelah mereka beriman kepada Allah, mereka berusaha memelihara keimanan, merawat
keimanan, menjaga keimanan dalam istigomah. Sehingga, mereka pun mendapatkan
kekhususan-kekhususan yang telah disebutkan di dalam Qur’an Surat Fushilat Ayat 30 dan Al-
Ahgaf Ayat 13 yang tersebut tadi.

Di dalam sebuah hadits juga disebutkan, bahwasanya seorang shahabat Rasulullah, Sufyan bin

Abdullah Ats-Tsagafi meminta nasehat pada Rasulullah:



“Ya Rasulullah, katakan kepadaku di dalam Islam satu perkataan yang aku tidak akan bertanya
kepada seorang pun setelah Anda!” Nabi kemudian menjawab, “Katakanlah, ‘aku beriman,’

lalu istigomahlah.”

Dengan kata lain, jagalah keimanan sampai kita selesai. Sampai kita mati. Sampai akhir hayat
kita. Jadi, tugas kita belum selesai setelah kita beriman. Tugas kita setelah beriman adalah kita
memastikan bahwa keimanan ini terpatri lekat di dalam jiwa kita, sampai akhir hayat kita.

Sampai Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan malaikatnya untuk mencabut nyawa kita.

Jangan sampai ketika kita meninggal, kita dalam keadaan yang paling menyedihkan. Apa hal
yang paling menyedihkan dalam hidup ini? Kita bertemu Allah, sedangkan hati kita berpaling
dari Allah. Kita tidak ingin itu hal itu terjadi pada kita. Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi

wa Sallam pernah bersabda:
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“Sesungguhnya ada di antara kalian nanti yang hidupnya bertaburan dengan amalan penduduk
Syurga. Sampai jarak antara dirinya dan Syurga itu tinggal sehasta. Tapi catatan takdir
mendahuluinya. Dia melakukan amalan penduduk Neraka, dia pun masuk ke dalam Neraka.
Dan sesungguhnya ada di antara kalian nanti yang hidupnya dipenuhi dengan amalan penduduk
Neraka. Sampai jarak antara dia dengan Neraka itu sehasta. Tapi catatan takdir mendahuluinya.
Dia melakukan amalan penduduk Syurga, dia pun masuk ke dalam Syurga.” (HR. Bukhari dan

Muslim).

Kualitas iman kita saat ini, tidak menjamin kualitas iman Kita ketika ajal ada di depan mata.
Hari ini mungkin iman kita meningkat. Tapi hal itu tidak menjamin keadaan kita saat akan

meninggal dunia akan sama.

Jama’ah Shalat Idul Fitri Rahimakumullah.

Kita harus memelihara keimanan, kita harus istigomah di atas jalan ketaatan, menjaga hidayah
yang Allah berikan. Namun demikian, hal tersebut memang bukan hal yang mudah. Allah
Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Ankabut Ayat 2:
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“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan (hanya dengan) berkata, ‘Kami

telah beriman,” sedangkan mereka tidak diuji?” (QS. Al-Ankabut: 2).

Sementara itu, di akhir zaman nanti, sesuai dengan yang disabdakan Nabi, orang menggenggam
keimanan itu seperti menggenggam bara api. Banyak godaannya, banyak rintangannya, banyak
halangannya. Sehingga kita harus sadar betul, bahwa tidak ada agenda yang lebih besar setelah
kita beriman kepada Allah, melainkan kita berusaha menjaga keimanan agar tidak lepas dari

diri kita. Untuk itu, kita perlu cara agar kita bisa menjaga keistiqomahan.

Berkaitan dengan hal ini, Profesor Doktor Syeikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad
Rahimahullah Ta'ala, beliau menyampaikan, bahwasanya istiqgomah itu tidak akan mungkin
terwujud, kecuali dengan tiga hal. Apa tiga hal itu? Lillah, Billah, wa ‘ala Amrillah. (Ikhlas
karena Allah, bersama Allah, dan sesuai aturan Allah.

Pertama: Lillah (Ikhlas karena Allah).

Istiqgomah tidak akan mungkin terwujud dalam diri seseorang, kecuali semua amalan yang dia
lakukan, aktivitas ibadah yang dia lakukan, semuanya karena Allah. Jadi, salah satu tips
istigomah yang paling penting diperhatikan adalah menjaga keikhlasan dalam beramal.

Menjaga niat dalam amalan.

Istigomah dengan menjaga niat itu sangat erat hubungannya. Orang yang beramal bukan untuk
Allah, pasti akan kandas di tengah jalan. Pasti. Kenapa? Karena kalau niatnya bukan untuk

Allah, berarti niatnya untuk makhluk.

Makhluk itu gampang bosan. Makhluk itu memuiji kita sekehendak dia saja. Tidak tahan lama.
Makhluk itu satu, dia gampang bosan. Dua, suatu hari kalau ada orang yang lebih baik untuk
dikagumi daripada kita kita akan ditinggalkan. Hingga kemudian, kita pun berhenti beramal

kerena tidak mendapatkan apa yang kita inginkan.



Makhluk itu fana, tidak kekal seperti Allah. Satu persatu orang akan meninggalkan kita dengan
berbagai alasannya. Tapi Allah tidak pernah meninggalkan kita. Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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“Dia bersamamu di mana saja kamu berada.” (QS. Al-Hadid: 4).

Orang yang beramal Lillahi Ta'ala, semua aktivitasnya, semuanya amalannya, adalah untuk
membuat Allah ridho kepadanya. Dia tidak akan berhenti beramal sampai dia mendapatkan
ridho-Nya dan Syurga. Dia tidak akan berhenti beramal, dia akan terus beramal sampai mati.

Dia akan selalu berusaha Istiqgomah, karena ingin mencari keridhoan Allah.
Imam Syafi’i pernah berkata:
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“Ridho manusia merupakan tujuan yang tidak bisa tercapai.”

Mencari ridho manusia itu tak mungkin bisa. Manusia itu ujungnya hanya bikin kecewa.
Ujungnya hanya bikin sakit hati. Tidak bisa kita bersandar kepada manusia. Tidak bisa kita
mengharap apapun dari makhluk. Berharaplah hanya kepada Allah. Makhluk ada batasnya,
adapun Allah tanpa batas.

Manusia ada bosannya, sedangkan Allah tidak pernah bosan. Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa

Sallam bersabda:

“Allah tidak pernah bosan melihat amal kalian, sampai kalian sendiri yang bosan terhadap amal

kalian.”

Allah tidak pernah merasa kantuk, tidak pernah tidur. Allah tak pernah capek. Manusia ada

batasnya.

Mereka memuji kita pun seringkali karena ada kepentingan. Kalau mereka sudah tidak punya
kepentingan sama kita, mereka meninggalkan kita. Kalau kita beramal parameternya manusia,

kita akan meninggalkan amalan ketika mereka meninggalkan kita. Kandas. Berhenti. Sehingga



dalam hal ini, hendaknya kita memperhatikan niatan kita dalam beramal. Jangan sekalipun Kita

beramal untuk mendapat balasan makhluk.

Maka jika kita berbuat baik kepada seseorang, kemudian seseorang ini membalas perbuatan
baik kita dengan perbuatan buruk, kita berhenti beramal membantu dia atau melanjutkan?

Lanjutkan. Karena kita beramal bukan untuk dirinya. Kita beramal untuk Allah.

Tetaplah berbuat baik kepada siapapun. Tetap berbuat baik kepada siapapun walaupun kadang
perbuatan baik itu tidak dibalas dengan kebaikan. Tidak ada masalah. Karena yang kita harap

adalah balasan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Karena itu, pastikan setiap amalan shaleh kita itu Lillah. Kalau kemudian terbetik rasa ada
kepentingan dunia, perbarui niat Kkita. Istighfar. Niatkan amalan untuk Allah, bukan untuk

selainnya.

Jama’ah Shalat Idul Fitri Rahimakumullah.

Kedua: Istigomah tidak akan terwujud kecuali dengan Billah.

Billah itu secara bahasa adalah dengan atau bersama Allah. Maksudnya, keistiqgomahan kita
tidak dapat terealisir tanpa pertolongan dari Allah. Karenanya, jangan terlalu mengandalkan
kehebatan diri kita untuk keistigomahan. Selalu sertakan Allah. Selalu libatkan Allah. Idealnya,
sebelum melakukan segala sesuatu, kita istikharahkan kepada Allah. Meminta bimbingan,
petunjuk, tuntunan, kemantapan hati kepada Allah. Ketika muncul ketidakjelasan pilihan, ke
kanan atau ke kiri, A atau B, berhenti atau lanjut, minta dulu ke Allah. Libatkan Allah.

Seminimal-minimalnya, mulai segala sesuatu dengan mengucapkan kalimat basmalah.

Sebelum kita melakukan aktivitas, kita ucapkan, “Bismillaahirrahmanirrahiim,” sebagai
ungkapan kita beristi'anah, memohon pertolongan kepada Allah dalam setiap aktivitas kita.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda:

“Segala sesuatu yang bernilai positif yang tidak dimulai dengan ‘Bismillah’ maka akan hilang

keberkahannya.”



Karenanya, ketika kita menginginkan istiqomah, jangan lupa libatkan Allah di dalam
istigomah. Tanpa pertolongan Allah, kita tak mungkin mampu. Itulah jawaban mengapa paling

tidak 17 kali dalam sehari kita mengulang ayat:
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“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon
pertolongan.”

Ibadah dan isti’anah (memohon pertolongan) itu satu paket. Tidak bisa lepas. Seseorang tidak
akan mampu beribadah kepada Allah, tanpa pertolongan Allah. Berkaitan dengan hal ini pula,
kalau beribadah yang merupakan kewajiban kita saja butuh pertolongan Allah, apalagi amalan
yang lain. Mesti butuh pertolongan dari Allah.

Karenanya, agar istiqgomah, kita harus minta terus kepada Allah. Kita senantiasa berdoa:
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“Ya Allah, perlihatkanlah untukku yang benar itu benar menurutmu ya Allah, dan mampukan
hamba untuk mengikutinya. Tunjukkan kepadaku yang salah itu salah menurutmu ya Allah,

dan mampukan hamba untuk menjauhinya.”

Jama’ah Shalat Idul Fitri Rahimakumullah.

Ketiga: Istiqgomah tidak akan terwujud kecuali dengan ‘Ala Amrillah (Sesuai aturan

Allah).

Apa faktor terbesar yang memalingkan seseorang dari istigomah? Jika seseorang terbiasa
melanggar aturan. Sebaliknya, apa yang menguatkan istigomah? Pastikan semua tindakan,
perbuatan kita, tutur kata kita, sikap kita, pikiran kita, perasaan kita, sesuai dengan aturan
Allah.

Yang membentengi agar kita selalu dalam aturan Allah adalah jangan jauh-jauh dari ilmu. Dari
ilmu kita tahu mana yang halal dan mana yang haram. Mana yang boleh mana yang tidak boleh.

Mana yang perintah dan mana yang larangan. Yang halal kita ambil, yang haram jangan kita



dekati. Yang perintah kita kerjakan, yang larangan kita tinggalkan. Sesimpel itu jalan seorang

hamba untuk masuk ke dalam surga.

Bertanya salah seorang shahabat kepada Rasulullah, “Seandainya saya shalat lima waktu saja,
puasa Ramadan saja, mengerjakan yang boleh-boleh saja dan tidak menyentuh yang haram-
haram, lalu saya tidak menambahkan suatu amalan pun sama sekali, apakah saya bisa masuk
Syurga? Jawaban Rasulullah apa? Ya.

Begitu saja aturan itu. Wajib kerjakan, haram jangan disentuh, jangan dicoba. Kemudian,
tambahkan yang sunnah. Kita butuh mengerjakan yang sunnah untuk menyempurnakan
kekurangan dalam amalan wajib. Misalnya, terkadang shalat kita kurang khusyu’, puasa namun
masih menggunjing orang, zakat kita masih hitung-hitungan, dan amalan-amalan lain yang jauh
dari kata lumayan. Maka, Kkita tambahkan yang sunnah, untuk melengkapi dan

menyempurnakannya.

Jadi rumus istigomah itu, pastikan semua amalan untuk Allah. Pastikan semua amalan Kita
selalu memohon pertolongan Allah. Serta, pastikan semua amalan kita sesuai aturan Allah

Subhanahu wa Ta’ala, dan tidak menyimpang dari aturan-Nya.

Semoga Allah mudahkan kita untuk memenuhi ketiganya, hingga Allah mampukan kita untuk
selalu istigomah dalam kebaikan. Tidak hanya di Bulan Ramadhan kemarin, tapi juga bulan-
bulan setelahnya sepanjang tahun, sampai Allah mewafatkan kita dan memasukkan kita ke
dalam Syurga-Nya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

il 2300 5 ) 8356008 ALl G ity 15 a0 15 38 0

Khutbah Kedua

Al dl 5 (x 7) &0 &l

u\lg_u\}dd.a‘)uy‘ah}:&\\J\AJ\YU\AH\MM\QLY\u\jLY}umwu\}uﬂu\uJﬂw\
u;ﬂ\ey‘_é\u\.m;ba@.w_uua‘gﬂ\ésjamm‘;cdmegﬂ\dy‘)jom KA

i Sl QLB (pm iy D32 Iy 1505 08 i (055 S il (55 (s iim 3l il e

O3t 5 Y) 38 V5 a0 e a5 1l Gl el g



i 3l e 15l 38T G5 AT A le s 5305 )

LS aaa JF e 5 aad e 305 a3 J1 e s el 03) e cullin WS daa 1 e 5 saas e (o 3
Yaa N &) 2l JI Je s a5l e &85

i 515 24k sLAYT el il 5 AL 5 Cleliual) 221 2310
ol 323 Cimd &) gl E By )

Y Lo Ulash 55 WS G il e 28las &) 2l e (135 95 U5 WAl 51 15 &) BRI Y
G E&I o5 e G alls UY 5a il aa )5 ek ) 5 Ve ezl 5 4jilddts

Wd)—n}@kﬁ}éﬂ\&ﬂ\ ;\AQ\JJ\AS:\uﬁ)ﬂ\}mw\joﬂ\&\jw\je)u»y‘)S:\é.éﬂ\
}M;Gudsgsdd\u;)he@_uh@gj\}eﬁmd&s)wm\d}”

el (i all 5 G 08 3 it 510 2T a5 G pmled) il LS g s call 240

G A 5l e Gkl Ul i85 1 i e 31 )

e L85 LS Lagan 515 Ll 35 D) Ly L) Al Wi 5 e 838 305 Uil 331 e W b LS5

U Cole U85 A0 5031 (5 AAALINN (3 Wl 5 G pmlad) (e G580 i 255 U505 2 &) 5 Ll Wil 5

Gallall S5 oy 2aal



